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ABSTRAKSI 

SISTEM PENCATATAN DAN METODE PENILAIAN 
PERSEDIAAN PADA BINA SW ALA YAN 

MEDAN 

Oleh: 
TUMIAR MARP AUNG 

NPM : 10 833 0053 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti nyata 
(empiris) tentang sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan pada Bina 
Swalayan. Penelitian ini jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada 
Bina Swalayan yang beralamat di JI. Setiabudi Psr.6 No.283 Tanjungsari, Medan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara. Teknik analisa data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan teori akuntansi yang 
berkaitan dengan sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan sehingga 
dapat membandingkan antara teori dan praktek yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data, menganalisa data yang berhubungan dengan masalah yang 
dihadapi dan membandingkan pengetahuan teknis dengan keadaan yang 
sebenamya. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bina Swalayan menerapkan 
sistem perpetual dalam pencatatan terhadap persediaan barang dagangan dan 
metode eceran dalam penilaian persediaan barang. Metode penilaian persediaan 
barang yang diterapkan oleh Bina Swalayan sudah efektif dan sesuai dengan 
Pemyataan Standar Akutansi Keuangan No. 14. 

Kata kunci : sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan 

i 
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" . A. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Persediaan merupakan salah satu jenis aktiva yang sangat penting 

peranannya baik dalam perusahaan manufaktur maupun dagang. Bagi perusahaan 

manufaktur maupun perusahan dagang persediaan dikategorikan sebagai aktiva 

lancar karena persediaan adalah salah satu jenis aktiva yang relatif aktif 

perubahannya dan pada umumnya persediaan merupakan bagian terbesar dari 

seluruh aktiva dalam perusahaan. Persediaan itu sendiri meliputi semua barang 

yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu, dengan tujuan untuk dijual atau 

dikonsumsikan dalam siklus operasi nonnal perusahaan. 

Sebagai barang yang dimiliki untuk dijual atau dikomsumsikan di masa 

yang akan datang, semua barang yang berwujud dapat di$ebut persediaan 

tergantung dari sifat dan jenis usaha perusahaan. Mesin, kendaraan bermotor, 

merupakan aktiva tetap bagi perusahaan yang memiJiki dan menggunakannya 

dalam operasi normal, tetapi barang tersebut dapat marupakan persediaan bagi 

perusahaan yang memproduksi dan menjualnya. Adanya persediaan yang cukup 

untuk melayani pennintaan pembeli atau untuk keperluan produksi merupakan 

faktor dominan untuk mempertahankan komunitas usaha perusahaan. Dilain pihak 

jika terjadi penurnpukan persediaan dalarn jumlah yang berlebi~an akan 

mernpunyai resiko didalam penyediaan dana, resiko kerusakan persediaan, biaya 

penyimpanan, dan lain sebagainya. 
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Dalam iklim ekonomi yang kompetitif saat ini, metode akuntansi 

persediaan dan praktek manajemen telah menjadi alat perbaikan laba yang sangat 

efektif. Sistem persediaan yang lebih baik dapat meningkatkan laba atau 

profitabilias, sementara sistem yang kurang baik dapat mengikis laba dan 

menjadikan bisnis kurang kompetitif. Manfaat utama dari pembentukan 

persediaan adalah terlindungnya perusahaan dari kejadian dan gangguan yang 

tidak terduga dalam bisnis. Penumpukan persediaan juga memungkinkan 

perusahaan untuk memenuhi kenaikan permintaan secara tiba-tiba. Jelas bahwa 

penentuan nilai persediaan akhir sangat berpengaruh terhadap besamya harga 

pokok penjualan. Kesalahan dalam menentukan persediaan akhir akan 

berpengaruh ganda yaitu pada neraca dan laporan laba rugi perusahaan. Dalarn hal 

pembuatan laporan laba rugi, kesalahan penentuan nilai persediaan akhir dapat 

menyebabkan kesalahan dalam penentuan laporan laba rugi tahun berikutnya. 

Oleh karena itu manajemen harus memantau jenis dan tingkat persediaan secara 

terns menerus jika ingin menjaga kestabilan perolehan laba perusahaan. 

Bina Swalayan merupakan jenis perusahaan dagang yang melakukan 

pembelian barang dagangan dan kemudian menjualnya kembali kepada konsumen 

dengan tujuan untt:k mendapatkan keuntungan. Bina Swalayan dalam aktivitas 

usahanya menyediakan berbagai macam jenis persediaan dengan jumlah yang 

sangat banyak. Proses pencatatan dan metode penilaian terhadap persediaan 

barang dagangan yang beraneka ragam tersebut tentunya harus dilakukan dengan 

hati-hati agar tidak terjadi kesalahan. 

Sistem pencatatan persediaan barang dagangan pada Bina Swalayan 

dengan menggunakan Sistem Teknologi Infonnasi (STI) dimana di dalam STI ini 
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telah tersimpan data lengkap barang-barang dagangan yang ada di toko maupun 

gudang. Sedangkan metode penilaian persediaan barang dagangan yang 

diterapkan Bina Swalayan yaitu metode harga eceran. Metode ini cocok 

diaplikasikan kepada perusahaan dengan banyak jenis barang dagangan dengan 

nilai yang relatif kecil. 

Pada penjelasan di atas dapatlah diketahui bahwa penilaian persediaan 

sangat penting artinya bagi Bina SwaJayan, sehingga memerlukan sistem 

pencacatan dan metode penilaian persediaan yang efektif agar tujuan yang akan 

dicapai perusahaan dapat terwujud seperti yang diinginkan dan direncanakan. 

Berdasarkan uraian di atas penuJis memilih juduJ "Sistem Pcncatatan dan 

Metode Penilaian Persediaan Pada Bina Swalayan Medan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang, penggunaan metode penilaian persediaan 

yang tepat akan menentukan besarnya laba yang akan diperoleh perusahaan. 

Perusahaan mengharapkan Jaba yang akan diperoleh merupakan laba yang 

optimal, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : "Apakah sistem 

pencatatan clan metode penilaian persediaan sudah efektif diterapkan pada Bina 

Swalayan Medan". 

C. Tujuan Penelitian 

Dilakukannya suatu penelitian tidak terlepas dari tujuan peneJitian itu 

sendiri. Tujuan merupakan suatu target yang akan dicapai dari setiap kegiatan. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adaJah untuk mendapatkan bukti nyata 
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(empiris) tentang sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan pada Bina 

Swalayan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran mengenai tentang kondisi penerapan sistem 

pencatatan clan metode penilaian persediaan dan hal-hal yang perlu dibenahi 

dalam perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang sistem pencatatan dan 

metode penilaian persediaan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Dapat memberikan referensi informasi tentang penerapan sistem 
, 

pencatatan dan metode penilaian persediaan khususnya yang diterapkan di 

perusahaan ini, terutama bagi mereka yang melakukan penelitian yang sejenis atau 

lanjutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian, Jenis-jenis dan Arti Penting Persediaan 

1. Pengertian Persediaan 

Disetiap perusahaan tidak akan terlepas dari persediaan. Baik pada 

perusahaan manufaktur maupun perusahaan dagang. Persediaan merupakan harta 

yang sangat penting dan sangat menentukan dalam kegiatan utama perusahaan, 

untuk itu persediaan hams dikelolah dengan baik. Ketidak efektifan dalam 

mengelolah persediaan, akan menimbulkan efek bngsung bagi keuntungan 

perusahaan. Dari alasan di ams, perlu kiranya memahami mengenai pengelolaan 

persediaan, dengan memberikan batasan dan pengertian terhadap persediaan, serta 

memberikan alternative pengelolahan persediaan secara efektif, mulai dari 

perencanaan dan pengawasannya. 

Secara umum istilah persediaan dinyatakan untuk barang berwujud yang 

tersedia untuk dijual (barang dagang atau barang jadi), yang masih dalam proses 

produksi untuk diselesaika..1, kemudian dijual (barang dalam proses atau 

pengolahan) dan yang akan dipergunakan untuk produksi barang-barang yang 

akan dijual (bahan baku dan bahan pembantu) dalam rangka kegiatan usaha 

normal perusahaan. Persediaan juga meliputi barang yang ada dalam perusahaan, 

dalam perjalanan maupun yang dititipkan pada pihak Jain. 

lkatan Akuntan Indonesia (2007: 141) adalah menyatakan dengan jelas 

pengertian "persediaan,sebagai berikut: 

5 
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1. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha nonnal 

2. Dalam proses produksi clan atau dalam pengadaan. 

3. Dalam bentuk bahan bak:u atau perlengkapan untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pemberianjasa." 

Hamizar dan Muhammad nub (2009:91) menyatakan bahwa: 

"persediaan adalah barang-barang yang dibeli dan dijual perusahaan yang 

bersangkutan tanpa mengadakan perubahan yang berarti terhadap orang yang 

bersangkutan". 

Hery (2009 : 298) menyatakan bahwa 

"persediaan barang dagang (hanya ada satu klasifikasi) dimana barang 

dagangan ini dimiliki oleh perusahaan dan sudah langsung dalam bentuk siap 

untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan sehari-hari". 

Soemarso (2008 : 384) menyatakan bahwa: 

"Persediaan barang dagangan adalah barang-barang yang dimiliki 
perusahaan untuk dijual kembali. Untuk perusahaan manufaktur, termasuk 
dalam persediaan adalah barang-barang yang akan digunakan untuk 
proses produksi selanjutnya. Persediaan dalam perusahaan manufaktur 
terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan dalam proses, dan 
persediaan barangjadi." 

Dari pengertian persediaan di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan 

pada perusahaan manufaktur adalah semua persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang akan digunakan untuk menghasilkan produksi akhir yang akan 

dijual, juga tennasuk barang yang selesai diproduksi sampai barang tersebut 

terjual. Sedangkan pada perusahaan dagang, persediaan yang dimaksud adalah 

semua barang yang dibeli dengan maksud untuk dijual kemabali dalam aktivitas 

normal perusahaan. Jadi persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimpan 
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untuk dijual kembali, juga mencakup barang jadi yang telah diproduksi, atau 

barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi perusahaan, dan tennasuk 

bahan serta perlengkapan yang akan dipergunakan dalam proses produksi. 

Kieso, dkk (2009 : 443) menyatakan bahwa : 

"Persediaan adalah pos-pos aktiva yang dimiliki untuk dijual dalam 

operasi bisnis normal atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam 

memproduksi barang yang akan dijual" 

Zaki Baridwan (2008:497) menyatakan bahwa : 

"Persediaan yang akan dipakai untuk menunjukkan bahwa barang-barang 

yang dimiliki akan dijual kembali atau dipergunakan untuk memproduksi barang-

barang yang akan dijual". 

Dari pengertiaan-pengertian di atas tersebut dapat diketahui bahwa 

persediaan atau inventory, dapat dikelompokkan sebagai berikut : 

I. Persediaan bahan baku (raw material inventory) 

2. Persediaan barang dalam proses (work in process inventory) 

3. Persediaan barang jadi <finished good inventory) 

Untuk rnernahami secara lebih jelas perbedaan dan keberadaan tiap-tiap 

jenis persediaan tersebut, maka dapat dilihat dari penggolongan persediaan seperti 

yang di kemukakan K. Fed Skousen, dkk (2009 : 514 ) yaitu: 

"Persediaan bahan baku merupakan barang-barang yang diperoleh 
untuk digunakan dalam proses produksi yang diperoleh secara langsung 
dari surnber-surnber alarn. Namun demikian,lebih sering lagi bahwa bahan 
baku diperoleh dari perusahaan lain yang merupakan produksi akhir dari 
pemasok tersebut. Sebagai contoh sedethana, kertas cetak merupakan 
produk ak.hi r dari pabrik kertas, tetapi merupakan bahan baku bagi 
percetakan. Meskipun istilah bahan baku sangat digunakan secara luas 
untuk mencakup seluruh bahan balru yang digunakan dalam proses 
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produksi namun sebutan ini sering dibatasi untuk barang-barang secara 
fisik dimasukkan kedaJam produk yang dihasilkan.Barang-barang dalam 
prosesdapat juga disebut pekerjaan dalam proses,barang-barang yang 
membutuhkan pemprosesan lebih lanjut sebelum dapat dijual.Demikian 
juga barang jadi merupakan produk yang telah diproduksi dan menunggu 
untuk dijual". · ·· · 

2. Jenis-Jenis Persediaan 

Di dalam akuntansi penggolongan persediaan sangat dipengaruhi oleh sifat 

dan jenis usaha perusahaan yang bersangkutan. Dalam sebuah perusahaan dagang, 

persediaan terdiri dari berbagai macam dan jenis, dimana barang-barang yang 

dibeli dengan tujuan akan dijual kembali. OJeh karena itu, dalam perusahaan 

dagang hanya dikenal satu klasifikasi persediaan yang disebut dengan persediaan 

barang dagangan. Perusahaan manufaktur juga memiliki persec!iaan, akan tetapi 

berbeda halnya dengan persediaan pada perusahaan dagang, pada perusahaan 

manufaktur tidak semua persediaan siap untuk dijual. Persediaan dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Persediaan barang dagangan (merchandise inventory), yaitu barang yang ada 

digudang (goods on hand) dibeli oleh pengecer atau perusahaan perdagangan 

seperti importer atau eksportir untuk dijual kembali. Biasanya barang yang 

diperoleh untuk dijual kembali secara fisik tidak diubah oleh perusahaan 

pembeli, barang-barang tersebut tetap dalam bentuk yang telah jadi ketika 

meninggaJkan pabrik pembuatnya. Dalam beberapa hal dapat terjadi beberapa 

komponen dibeli untuk kemudian dirakit menjadi barang jadi. Misanya, sepeda 

yang dirakit dari kerangka, roda, gir, dan sebagainya serta dijual oleh pengecer 

sepeda adalah salah satu contoh. 
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b. Persediaan manufaktur (manuafcturing irrventory) 

Persediaan gabungan dari entitas manufaktur, terdiri dari : 

9 

1) Persediaan bahan baku, yaitu barang berwujud yang dibeli atau diperoleh 

dengan cara lain (misalnya dengan menambang) dan disimpan untuk 

penggunaan langsung dalam membuat barang untuk dijual kembali. Bagian 

dari suku cadang yang diproduksi sebelum digunakan kadang-kadang 

diklasifikasikan sebagai persediaan komponen suku cadang. 

2) Persediaan barang dalam proses, yaitu barang-barang yang membuturJrnn 

pemprosesan lebih ajut sebelum penyelesaian dan penjualan. Barang dalam 

proses juga dh:ebut persediaan barang dalam proses, meliputi biaya bahan 

langsung, tenaga kerja langsung, dan alokasi biaya overhead pabrik yang 

terjadi sampai tanggal tersebut. 

3) Persediaan barang jadi meliputi biaya bahan langsung, tenaga kerja 

langsung, dan alokasi biaya overhead pabrik yang berkaitan dengan 

manufaktur. 

c. Persedian rupa-rupa, barang-barangseperti perlengkapan kantor, kebersihan, 

dan pengiriman. Persediaan jenis ini biasanya digunakan segera dan biasanya 

dicatat sebagai beba penjualan umum (selling or general experue) ketika 

di be Ii. 

3. Arti Pen ting Persediaan 

Menurut Jusup (2008) baik dalam perusahaan dagang maupun perusahaan 

manufaktur persediaan berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi. 

Dalam neraca, persediaan merupakan bagian yang sangat besar dari s~Juruh 
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jumlah ak:tiva lancar yang dimiliki perusahaan. Bagi sebagian perusahaan, 

persediaan merupakan bagian yang paling ak:tif dalam operasi perusahaaan, yang 

secara terus-menerus dibeli atau diproduksi. Sebagian besar dari sumber daya 

perusahaan dapat diinvestasikan dalam barang yang dibeli atau diproduksi. Hal 

tersebut menunjukkan betapa pentingnya kegiatan pembelian dan penjualan 

persediaan dalam operasi perusahaan. Dalam laporan laba rugi, persedian 

memegang peranan yang sangat vital dalam penentuan basil operasi perusahaan 

untuk suatu periode. Manajemen hams berusaha untuk menjaag keseimbangan 

persediaan agar tidak terJalu tinggi dan juga tidak terJalu rendah. 

B. Biaya-Biaya Persediaan 

Masalah persediaan mempunyai pengaruh besar pada penentuan jumlah 

aktiva lancar dan total aktiva, harga pokok produksi dan harga pokok penjualan, 

Jaba kotor, atau laba bersih, taksiran pajak. Ikatan Akuntan Indonesia (2007 : 142) 

menyatakan "biaya persediaan harus meliputi semua biaya pembelian, biaya 

produksi, dan biaya lain yang timbul sampai persediaan berada dalam kmondisi 

yang siap untuk dijual/dipakai". 

Biaya persediaan sering dikaitkan atau diartikan sebagai harga pokok 

persediaan. 

1. Biaya pembelian 

Biaya pembelian meliputi harga pembelian, bea masuk/pajak lainnya, biaya 

pengangkutan dan lain-lain. Adapun yang memengaruhi biaya pembelian 

adalah: 
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a. Biaya pemesanan, yaitu biaya-biaya yang terjadi dalam rangka 

melaksanakan kegiatan pemesanan bahan. 

b. Diskon dagang, yaitu suatu potonganyang merupakan suatu cara untuk 

menentukan berapa sebenarnya harga yang harus dibayar oleh pembeli. 

c. Potongan pembelian, yaitu potongan yang diperoleh oleh pembeli apabila 

ia mampu membayar faktur terhutang atas pembelian tersebut seelum masa 

potongan berakhir. 

d. Retur pembelian, timbuJ karena barang yang diterima rusak atau tidak 

sesuai dengan perjanjian ataupun mungkin karena adanya penyesuaian 

harga yang diperlukan. Total retur pembelian selama satu periode tersebut 

dan disajikan dalam Iaporan laba rugi. 

e. Pajak pertambahan nilai (PPN), ditujukan bagi orang pribadi maupun 

badan yang menghasilkan/memproduksi barang, menyimpan barang 

ataupun menyerahkan jasa yang dilakukan dalam Jingkungan perusahaan, 

PPN timbul karena digunakannya faktor-faktor produksi pada setiap jalur 

perusahaan dalam menyiapkan, menghasilkan, menyalurkan, dan 

memperdagangkan barang ataupun pemberian pelayanan jasa kepada 

komsumen. 

f. Biaya pengangkutan, yang terjadi dalam kaitannya dengan pembelian harus 

~itambahkan dalam perhitungan biaya persediaan. Namun biaya ini sering 

dicatat dalam poin khusus seperti ongkosan angkut yang dilaporkan 

sebagai tambahan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang dan 

biaya bahan yang digunakan oleh perusahaan manufaktur. 
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g. Biaya penyimpanan, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka melaksanakan 

kegiatan penyimpanan bahan sebelum diproduksi". 

2. Biaya produksi 

Biaya produksi adalah semua biaya yang berhubungan derlgan kegiatan 

pengolahan bahan baku menjadi barang jadi dengan menggunakan fasilitas

fasilitas pabrik. Biaya produksi dibagi menjadi 3 (tiga) elemen yaitu : 

a) Biaya bahan baku, yaitu biaya bahan baku yang secara langsung digunakan 

dalam proses produksi dan merupakan pengeluaran yang besar dalam 

memproduksi satu barang. 

b) Biaya tenaga kerja langsung, yaitu upah yang dibayarkan kepada tenaga 

kerja yang secara langsung bekerja dalam pengolahan bahan baku menjadi 

produk selesai. 

c) Biaya overhead pabrik, yaitu semua biaya yang dikorbankan untuk proses 

produksi selain bahan bakudan biaya tenaga kerja langsung. Biaya ini 

meliputi : biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja tidak 

langsung dan biaya lainnya. 

3. Biaya lain-lain, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk menempatkan persediaan 

barangjadi bernda dalam kondisi dan tempat yang siap dijual atau dipakai. 

C. Sistem Pencatatan Persediaan 

Sistem pencatatan persediaan merupakan pengolahan persediaan melalui 

proses pencatatan sehingga data tentang persediaan dapat tersedia dengan benar. 

Adapun sistem pencatatan persediaan dapat digolonglan dengan dua cara, yaitu : 
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1. Sistem Fisik (Periodical Sistem) 

Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang 

masih ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan persediaan 

(stock opname) ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang 

masih ada clan kemudian diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode ini 

persediaan barang tidak diikuti dalam buku-buku, setiap pembelian barang dicatat 

dalam rekening pembelian. Karena tidak ada catatan mutasi persediaan barang 

maka harga pokok penjualan juga tidak dapat diketahui sewaktu-waktu. Harga 

pokok penjualan baru dapat dihitung apabila persediaan akhir sudah dihitung. 

Menurut sistem fisik ini persediaan ditentukan dengan cara mengadakan 

perhitungan terhadap jumlah persediaan yang ada di gudang. Persediaan hanya 

dicatat setelah dihitung pada akhir periode akuntansi. Pembelian barang dicatat 

dalam perkiraan pembelian sebesar harga perolehannya dan penjualan barang 

dicatat ke dalam perkiraan penjualan sebesar harga jualnya. Dalam sistem ini 

persediaan barang tidak dicatat dalam kartu persediaan, sehingga tidak dapat 

diketahui jumlah persediaan pada setiap saat karena tidak pernah dicatat 

penambahan maupun pengurangannya. Oleh sebab itu untuk menentukan jumlah 

persediaan pada akhir periode, perusahaan harus melakukan perhitungan fisik 

langsung ke gudang. 

Keuntungan penggunaan fisik sistem pencatatan fisik ini adalah lebih 

sederhana dalm pencatatan transaksi pembelian maupun penjualan, hal ini 

dikarenakan tidak diikutinya mutasi persediaan dam kartu persediaan. 
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Sedangkan kerugian dari sistem pencatatan ini adalah: 

a. tidak terdapatnya identifikasi terhadap barang-barang yangterjual dalam 

periode akuntansi yang bersangkutan, sehingga harga pokok penjualan tidak 

dapat diselenggarakan dengan kontiniu 

b. tidak dapat disusun laporan keuangan jangk:a pendek karena keharusan 

mengadakan perhitungan fisik atas persediaan barang yang membutuhkan 

waktu yang cukup lama, apabila jenis dan jumlah persediaan yang cukup 

ban yak. 

Agar sistem periodic ini mudah dipahami, maka dapat dilihat berdasarkan 

ayat juma1 berikut ini: 

Rckening persediaan awal barang dagang adalah Rp 12.000.000,

Dilakukan pembelian 360 unit dengan harga Rp 100.000,

Dilakukan penjualan 350 unit dengan harga Rp 100.000,

Sedangkan rekening persediaan adalah Rp 21.000.000,-

- Persediaan awal 

Rekening persediaan menunjukkan barang yang ada dalam persediaan Rp. 

12.000.000,-

Ayat jurnal untuk memcatat pembelian 

Pembelian 

Hutang dagang 

Ayatjumal memcatat penjualan 

Piutang dagang 

Penjualan 

36.000.000,-

36.000.000,-

35.000.000,-

35.000.000, 
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Jurnal penyesuaian pada akhir periode 

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan 

Harga Pokok Penjualan 

Pembelian 

Persediaan 

Harga pokok penjualan 

2. Sistem Perpetual (Perpectual Sistem) 

12.000.000,-

12.000.000,-

36.000.000,-

36.000.000,-

27.000.000,-

27.000.000,-
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Menurut Emil Salim {2002:444) Sistem permanent (perpetual). Yaitu 

melakukan pembukuan atas persediaan secara terns menerus yaitu dengan 

membukukan setiap transaksi persediaan baik pembelian maupun 

penjualan.Sistem perpetual ini sering kali digunakan dalam hal persediaan 

memiliki nilai yang tinggi untuk mengetahui posisi persediaan pada suatu waktu 

sehingga perusahaan mengatur pemesanan kembali persediaan saat mencapai 

jumlah tertentu. Contoh perusahaan yang menerapkan misalnya perusahaan mobil, 

perusahaan pesawat terbang, mebel, dan peralatan rumah tangga. Sistem perpetual 

ini juga bisa diterapkan oleh perusahaan selain yang dicontohkan di atas dikarena 

penggunaan wide spreadsheet yang disediakan oleh komputer dan penggunaan 

scanner untuk mengidentifikasi setiap item persediaan. Perlakuan akuntansi untuk 

sistem pencatatan persediaan perpetual adalah sebagai berikut : 
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a. Pembelian barang dagangan akan didebit pada akun persediaan. 

b. Behan angkut pembelian akan didebit pada akun persediaan. 

c. Retur pembelian akan dikredit ke akun persediaan. 

d. Potongan pembelian akan dikredit ke akun persediaan. 

e. Behan pokok penjualan atau harga pokok penjualan diakui bersamaan 

dengan pengkuan penjualan dan akun persediaan akan dikredit. 

f. Akun persediaan adalah akun pengendali yang didukung dengan buku 

besar pembantu untuk setiap jenis persediaan. 

Dalam sistem buku (perpetual) setiap jenis persediaan dibuatkan rekening 

sendiri-sendiri yang merupakan buku pembantu persediaan. Rincian dalam buku 

pembantu bisa diawasi dari rekening kontrol persediaan barang dalam buku besar. 

Rekening yang digunakan untuk mencatat persediaan ini terdiri dari beberapa 

kolom yang dapat dipakai untuk mencatat pembelian, penjualan dan saldo 

persediaan. Setiap perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan dalam 

rekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat diketshui 

dengan melihat kolom saldo dalam rekening persediaan yang biasa disebut dengan 

kartu persediaan. Masing-masing kolom dirinci Jagi untuk kuantitas dan harga 

perolehannya. Penggunaan metode buku (perpetual) akan memudahkan 

penyusunan neraca dan laporan Jaba rugi jangka pendek, karena tidak perlu lagi 

mengadakan perhitungan fisik untuk mengetahui jumlah persediaan akhir. 

Walaupun neraca dan Japoran laba rugi dapat segera disusun tanpa mengadakan 

perhitungan fisik barang, setidak-tidaknya setahun sekali perlu diadakan 

pengecekan apakah jumlah barang dalam gudang sesuai dengan jumlah dalam 
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rekening persediaan. Pengecekan ini dilakuikan dengan cara membandingkan 

basil perhitungan fisik dengan jumlah dalam rekening persediaan. Bila terdapat 

selisih jumlah persediaan antara hasil perhitungan fisik dengan saldo rekening 

persediaaan, dapat diadakan penelitian terhadap sebab-sebab terjadinya perbedaan 

itu. 

Dalam sistem perpetual, setiap transaksi yang mempengaruhi jumlah nilai 

persediaan akan dicatat dalam perkiraan persediaan. Pembelian barang akan 

dicatat menambah persediaan dan penjualan barang akan dicatat mengurangi 

persediaan. Dengan demikian perkiraan persediaan dan penjualan barang akan 

dicatat mengurangi persediaan. Dengan demikian perkiraan persediaan barang 

ak..an dicatat senantiasa menunjukkan keadaan jumlah sisa persediaan barang yang 

masih ada beserta mutasi perubahannya. Oleh karena itu, dengan melihat catatan 

dalarn perkiraan telah dapat diketahui sisa persediaan tanpa harus menghitung 

secara fisik barang tersebut. Agar Jebih jelas mudah memahami sistem perpetual 

ini maka dapat dilihat neJaJui ayat j~rnal sebagai berikut: 

- Persediaan awal 

Rekening persediaan menunjukkan barang yang ada dalam persediaan Rp 

12.000.000,-

- Ayat jurnaJ untuk memcatat pembelian 

Persediaan 

Utang dagang 

-Ayatjumal untuk memcatat penjualan 

Piutang dagang 

Penjualan 

36.000.000,-

36.000.000,-

35.000.000,-

35.000.000,-
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Persediaan 

- Jurnal penyesuaian pada akhir periode 

21.000.000,-
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21.000.000,-

Tidak diperlukan jumal penyesuaian. Rekening persediaan menunjukkan saldo 

yang ada pada akhir periode yaitu Rp 27.000.000,- (Rp 12.000.000 + Rp 

36.000.000 - Rp 21.000.000 ) 

D. Metode Penilaian Persediaan 

Penetapan metode atau prinsip-prinsip untuk menilai persediaan 

mempunyai pengaruh yang penting terhadap penjualan yang dilaporkan serta 

pengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan karena 

persediaan merupakan tl.tiva lancer yang penting dan selalu berputar sehinnga 

metode penilaian persediaan merupakan faktor yang penting dalam menetapkan 

hasil dari kegiatan operasi dan kondisi keuangan perusahaan. PeniJaian persediaan 

barang adalah nilai rupiah atas persediaan barang untuk tujuan pencatuman dalam 

neraca pada akhir tahun dan nilai yang akan dibebankan sebagai harga pokok 

yang dijual pada periode tahun buku berikutnya. 

Pengertian di atas mengandung arti bahwa nilai persediaan mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap penyusunan laporan keuangan baik dalam 

neraca maupun dalam laporan rugi laba. Ada tiga metode penilaian persediaan 

yakni metode harga pokok, metode taksiran, metode harga terendah antara harga 

pokok atau harga pasar (lower of cost or market). 
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1. Metode Berdasarkan Harga Pokok 

Penentuan harga pokok persediaan sangat tergantung dari metode 

penilaian yang dipakai yaitu metode identifik:asi khusus, FIFO, LIFO dan metode 

weifhted average. 

a. Metode identifikasi khusus 

Dyckman,dkk: (2008) mengatakan bahwa "metode identifikasi khusus 

mensyaratkan setiap barang yang disimpan harus ditandai secara khusus sehingga 

biaya per unitnya dapat diidentifik:asi setiap waktu". 

Jika barang yang terJibat sejumlah besar atau mahal atau hanya jumlah 

kecil yang ditangani, mungkin bias dilaksanakan penandaan atau penomoran 

setiap barang ketika dibeli atau diproses. Metode ini memungkinkan dilakukannya 

identifikasi biaya per unit khusus untuk setiap barang yang terjual pada tanggal 

penjualan dan tiap barang yang tetap ada di ~rsediaan. Dengan demikian, metode 

identifikasi biaya khusus menghubungkan arus biaya secara langsung dengan arus 

biaya secara fisik. Dari sudut pandang teoritis, metode identifikasi khusus sangat 

menarik, khususnya ketika unsur persediaan unik dan memiliki biaya yang tinggi, 

namun ketika persedian terdiri dari berbagai unsur atau !.lflsur-unsur identik yang 

dibeli pada saat berlainan dengan harga berbeda, maka identifikasi khusus akan 

menjadi Jamban, membebani, dan memakan biaya. Oleh karena itu metcde ini 

sangat jarang digunakan oleh perusahaan dagang. 

b. Metode Penilaian FIFO (first in first out) 

Metode FIFO atau masuk pertarna keluar pertama adaJah persediaan yang 

menganggap bahwa barang yang terJebih dahulu dibeli akan dijual terlebih 
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dahulu, dengan demikian harga perolehan barang yang lebih dahulu dibeli 

dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dahulujuga. 

c. Metode Penilaian LIFO (Last In First Out) 

Metode LIFO atau masuk terakhir keluar pertama menganggap bahwa 

barang yang dibeli lebih akhir akan dijual terlebih dahulu, dengan demikian harga 

perolehan barang yang dibeli paling akhir akan dialokasikan terlebih dahulu 

sebagai harga pokok pendahuluan. 

d. Metode rata-rata 

Metode rata-rata didasarkan pada anggapan bahwa barang tersedia untuk 

dijual adalah homogen. Metode ini tidak mudah untuk menentukan berapa unit 

yang harus keluar terakhir, dengan demikian pengalokasian harga perolehan 

barang yang tersedia untuk dijual dilakukan atas adasar harga perolehan rata-rata. 

Ada tiga tipe rata-rata yang dapat digunakan : 

1. Rata-rata sede;-hana (simple average) memisahkan jumlah produksi atau 

biaya pembelian dengan jumlah produksi sedang berjalan atau sedang 

disimpan. 

2. Rata-rata tertimbang (weighted average) m~misahkan harga pokok yang 

akan dijual denganjumlah unit yang tersedia selama periode tertentu. 

3. Rata-rata bergerak (moving average) memperhitungkan rata-rata biaya per 

unit setelah pembeJian atau penambahan persediaan. 

Untuk mengilustrasikan masing-masing metode penilaian (FIFO, LIFO 

dan rata-rata) dalam sistem pencatatan perpetual dapat diperlihatkan dalam contoh 

berikut: 
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Tanggal Keterangan 
Kuantitas Barga peroleban 

(unit) per Unit 

1 Maret Persediaan awal 120 Rp. 200.000,-
5 Maret Penjualan 84 
12 Maret Pembelian 96 Rp. 210.000,-
19 Maret Penjualan 48 
23 Maret Penjualan 24 
27 Maret Pembelian 60 Rp. 220.000,-
31 Maret PembeJian 60 Rp. 220.000,-

Dengan menggunakan data di atas, dan asumsi bahwa harga jual per unit 

adalah Rp. 300.000,- dimana pembelian maupun penjualan barang dagangan 

dilakukan secara kredit, maka besarnya nilai persediaan akhir, harga pokok 

penj ualan, dan laba kotor adalah: 

(1) Jika metode penilaian adalah FIFO 

Tgl 
Pembelian Harga pokok penjualan Saldo Persediaan 

Unit HP Total Unit HP Total Un it HP Total 
12 mar 120 200.000 24 jt 
Smar 84 200.000 16,8 it 36 200.000 7,2 jt 
12 mar 96 210.000 20, 16 jt 36 200.000210.000 7,2jt 

96 20, 16 jt 
19 mar 36 200.000210.000 7,2 jt 

12 2,52 jt 84 210.000 17,64 jt 
23 mar 24 210.000 5,04 it 60 210.000 12,6 it 
27mar 60 220.000 13,2jt 60 210.000220.000 12,6 jt 

60 13,2 it 
31 mar 60 220.000 13,2jt 60 210.000220.000 12,6jt 

120 26,4 it 

Dapat diJihat bahwa setelah 84 unit dijual pada tanggal 5 Maret, 

persediaan yang masih tersisa adalah hanya 36 unit dengan harga perolehan (harga 

pokok) sebesar Rp. 200.000,- per unit. Kemudian, 96 unit yang dibeli pada 

tanggal 12 Maret diperoleh dengan harga Rp. 210.000,- per unit, bukan Rp. 

200.000,- per unit. Oleh karena itu, saldo persediaan akhir pada tanggal 12 Maret 

(setelah pembelian 96 unit) dilaporkan dalam dua lapis, yaitu 36 unit dengan 
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harga perolehati (harga pokok) sebesar Rp. 200.000,- per unit dan 96 unit dengan 

harga perolehan (harga pokok) sebesar Rp. 210.000,- per unit. Berikutnya, 

diperhatikanlah bahwa penjualan barang dagangan sebanyak 48 unit yang 

dilakukan pada tanggal 19 Maret menyisakan persediaan sebanyak 84 unit dengan 

harga perolehan (harga pokok) sebesar Rp. 210.000,- per unit. Penjualan 48 unit 

tersebut diambil dar 36 uni dengan harga perolehan (harga pokok) sebesar Rp. 

210.000,- per unit. 

Besamya persediaan akhir yang akan disaj ikan dalam neraca per 31 Maret 

meliputi dua lapis, yaitu: 

60 unit 
120 unit 

180 unit 

xRp. = 
210.000,- = 

xRp. 
220.000,-

= 

Rp. 12.600.000,
Rp. 26.400.000,-

Rp. 39.000.000,-

Sedangkan besamya penjualan,harga pokok penjualan, dan laba kotor 

yang akan di sajikan dalam laporan laba rugi untuk bulan yang berakhir 31 Maret 

adalah sebagai berikut: 

Penjualan 

Harga Pokok Penjualan 

LabaKotor 

Rp.46.800.000,

(Rp.31.560.000.-) 

Rp.15 .240.000,-

Laporan Keuangan di atas tentu saja diperoleh dari ayat-ayat jurnal 

sebagai berikut: 

513 Piutang Usaha 25.200.000 

Penjualan 25.200.000 

Harga pokok penjualan 16.800.000 

Persediaan Barang Dagangan 16.800.000 
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12/3 Persediaan barang dagangan 20.160.000 

UtangJasa 20.160.000 

19/3 Piutang Usaha 14.400.000 

Penjualan 14.400.000 

Harga Pokok penjualan 9.720.000 

Persediaan Harang Dagangan 9.720.000 

2313 Piutang U saha 7.200.000 

Penjualan 7.200.000 

Harga pokok Penjualan 5.040.000 

Persediaan Harang Dagangan 5.040.000 

27/3 Persediaan Barang Dagangan 13.200.000 

Utang Usaha 13.200.000 

3113 Persediaan Harang Dagangan 13.200.000 

UtangUsaha 

13.200.000 

(2) Jika metode penilaian adalah LIFO 

Tgl Pembelian Harga Pokok Penjualan Saldu Persediaan 
Unit HP Total Unit Hp Total Unit HP Total 

I Mar 120 200.0-00 24jt 
5 Mar 84 200.000 16,8jt 36 200.000 7,2jt 

12Mar 96 210.000 20, 16jt 36 200.000 7,2jt 
96 210.000 20, 16it 

19Mar 48 210.000 J0,08jt 36 20-0.0-00 7,2jt 
48 210.0-00 10,08jt 

23 Mar 24 210.000 5,04jt 36 20-0.0-00 7,2jt 
24 210.000 10,08jt 

27 Mar 60 220.000 13,2jt 36 20-0.000 7,2jt 
24 210.000 5,04jt 
60 220.000 13,2jt 

31 Mar 60 220.000 13,2jt . 36 200.000 7,2jt 
24 210.000 5,04jt 
120 220.000 26,4jt 
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Dengan menggunakan metode penilaian LIFO, harga pokok penjualan 

untuk masing-masing unit yang di jual pada tanggal 19 Maret adalah harga pokok 

dari barang yang di beli pada tanggal 12 Maret, yaitu Rp.210.000,-per unit.Saldo 

Persediaan akhir pada tanggal 19 Maret(setelah penjualan 48 Unit) adalah terdiri 

atas 36 Unit yang tersisa dari persediaan awal bulan Maret dan 48 unit yang 

tersisa dari pembelian barang dagangan pada tanggal 12 maret. 

Besamya persediaan akhir yag akan di sajikan dalam. neraca per 31 Maret 

meliputi tiga lapis,yaitu: 

36 unit x Rp.200.000,- = Rp. 7.200.000,-

24 unit x Rp.210.000,- = Rp. 5.040.000,-

120 unit x Rp.220.000,- = Rp. 26.400.000,-

180 = Rp 38.640.000,-

Sedangkan besarnya penjualan, harga pokok penjualan dan laba kotor 

yang akan disajikan dalam laporan laba rugi untuk bulan yang berakhir 31 ¥aret 

adalah sebagai berikut: 

Penjualan Rp. 46.800.000,

Harga pokok Penualan (Rp. 31.920.000.-) 

Laba Kotor Rp. 14.880.000,-

Laporan keuangan di atas tentu saja diperoleh dari ayat-ayat jumal sebagai 

berikut: 

513 Piutang Usaha 

Penjualan 

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan Barang dagangan 

25.200.000 

16.800.000 

25.200.000 

16.800.000 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 20/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Tumiar Marpaung - Sistem Pencatatan dan Metode Penilaian Persediaan pada....



25 

12/3 Persediaan Barang dagangan 20.160.000 

UtangUsaha 20.160.000 

19/3 Piutang Usaha 14.400.000 

Penjualan 14.400.000 

Harga Pokok Penjualan 10.080.000 

Persediaan Barang dagangan 10.080.000 

2313 Piutang Usaha 7.200.000 

Penjualan 7.200.000 

Harga Pokok Penjualan 5.040.000 

Persediaan Barang dagangan 5.040.000 

2713 Persediaan Barang dagangan 13.200.000 

Utang Usaha 13.200.000 

31/3 Pef"~diaan Barang dagangan 13.200.000 

Utang Usaha 13.200.000 

(3) Jika metode penilaian adalah Rata-Rata: 

Tgl Pembelian Harga Pokok Penjualan Saldo Persediaan 

Unit HP Total Unit HP Toi.al Unit HP Total 

I Mar 120 200.000 24 it 
5 Mar 84 200.000 16,8 jt 36 200.000 7,:Z jt 

12 Mar 96 210.000 20, 16 jt 132 207.272,7 27,36 it 
19 Mar 48 207.272,2 9,93 jt 84 207.272,7 17,41 jt 
23 Mar 24 207.272,7 4,975 it 60 207.272,7 12,436 jt 
27 Mar 60 220.000 13,2 j t 120 213.633 25,636 it 
31 Mar 60 220.000 13,2 jt 180 215.756 38,836 it 

Metode harga pokok rata-rata dalam sistem perpetual dinamakan sebagai 

- ·metode rata-rata bergerak (moving average cos/ method). 
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Dengan menggunakan metode penilaian rata-rata, harga pokok penjualan 

untuk masing-masing unit yang dijual pada tanggal 19 Maret adalah berdasarkan 

rata-rataharga perolehan per unit dari barang yang tersedia untuk dijual [(7,2 juta 

+ 20,16 juta):(36+96)], yaitu sebesar Rp. 207.272,7 per unit. Saldo persedian 

akhir pad tanggal 19 Maret (setelah penjualan 48 unit) adalah 84 unit dengan rata

rata harga perolehan unit sebesar Rp. 207.272, 7. 

Kemudia, 24 unit yang di jual pada tanggal 23 maret masih karena antara 

tanggal 12 maret akhir (setelah pembelian 96 unit) sampai daangan dari pemasok, 

dengan kata lain bahwa besarnya rata-rata harga perolehan per unit dari barang 

yang tersedia untuk dijual per tanggal 23 Maret adalah ir.asih sama sebesar Rp. 

207.272,7. 

Namun, setelah dilakukan pembelian barang dagangan dari pemasok pada 

tanggal 27 Maret, yaitu sebanyak 60 unit, maka besamya rata-rata harga perolehan 

per unit dari barang yang tersedia untuk di jual adalah Rp.215. 756. 

Besamya persediaan akhir yang akan di sajikan dalam neraca per 3 I Maret 

adalah: 

180 Unit x Rp-215.756,- = Rp.38.836.000,-

Sedangkan besarnya penjualan, harga pokok penjualan, dan laba kotor yang akan 

di sajikan dalam laporan laba rugi untuk bulan yang berakhir 31 Maret adalah 

sebagai berikut: 

Penjualan 

Harga Pokok Penjualan 

Laba Kotor 

Rp.46.800.000,-

(Rp.31. 725 .000,- Pembu Iatan 

Rp.15.075.000,- Pembulatan 
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Laporan keuangan di atas tentu saja diperoleh dari ayat-ayat jumal sebagai 

berikut: 

513 Piutang usaha 25.200.000 

Penjualan 25.200.000 

Harga Pokok Penjualan 16.800.000 

Persediaan Barang dagangan 16.800.000 

12/3 Persediaan Barang Dagangan 20.160.000 

UtangUsaha 20.160.000 

19/3 Piutang Usaha 14.400.000 

Penjualan 14.400.000 

Harga pokok penjualan 9.950.000 

Persediaan barang dagangan 9.950.000 

2313 Piutang Usaha 7.200.000 

Penjualan 7.200.000 

Harga Pokok Penjualan 4.975.000 

Persediaan Barang Dagangan 4.975.000 

27/3 Persediaan Barang Dagangan 13.200.000 

Utang Us~ha 13.200.000 

3113 Persediaan Barang Dagangan 13.200.000 

Utang usaha 13.200.000 

2. Metode Taksiran 

Selain metode harga pokok untuk menilai persediaan yang akhfr, dapat 

juga dapat menggunakan metode taksiran dalam menilai persediaan akhir yang 

ada pada perusahaan.metode taksiran ini terbagi menjadi dua yaitu: 
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a. Metode Iaba kotor (gross profit method) 

Metode laba kotor ( gross profit method) didasarkan pada suatuhubungan 

yang diasumsikan antara lab kotor dan penjualan. Untuk mnenetapkan harga 

pokok penjualan disini digunakan sustu persentase Jaba kotor, kemudian harga 

pokok penjualan dikurangkan dari harga pokok barang yang tersedia dijual untuk 

mendapatkan suatu saldo persediaan. 

b. Metode Eceran (Retail Method) 

Metode eceran (retail method) biasanya digunakan oleh toko serba ada. 

Metode ini memungkinkan dilakukannya kalkulasi jumlah persediaan tanpa 

memerlukan waktu dan biaya inventarisasi fisik atau menyelenggarakan catatan 

persediaan perpetual yang terperinci. 

I. Hitung persentase harga pokok yaitu perbandingan barang-barang yang 

tersedia untuk dijual dari harga pokok (biaya) dibandingkan dengan harga 

jual (eceran). 

2. Kemudian barang yang tersedia untuk dijual dengan harga jual dikurangi 

dengan jumlah penjualan akan menunjukkan persediaan akhir menurut 

hargajual. 

3. Persediaan akhir dengan harga pokok dihitung dengan mengalikan 

persentase harga poko dengan persediaan akhir menurut hargajual. 

3. Metode Harga Terendah antara Harga Pokok atau Harga Pasar (Lower of 
Cost or Market) 

Dalam metode ini kita akan memilih mana yang lebih rendah diantara 

harga pokok dan harga pasar. Penggunaan metode ini didasarkan atas 
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pertimbangan prinsip hati-hati (konservatif), yang artinya segera mengakui 

kerugiaan bila kerugian tersebut diketahui akan terjadi. 

Aturan dari yang terendah antara harga pokok atau harga pasar (Kieso dan 

Weygandt, (2008) adalah : "persediaan dinilai pada yang terendah antara harga 

pokok atau harga pasar, dengan harga pasar dibatasi tidak lebih dari nilai bersih 

yang dapat direalisasikan atau tidak kurang dari nilai bersih yang dapat 

direalisasikan dikurangi margin laba normal'' 

E. Efektif 

Efektif adalah tepat terhadap suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang 

manajer dalarn suatu perusahaan untuk mengarnbil keputusan. 

Menurut Siagian (2008:24) "efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, 

sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya." 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 

yang telah ditetapkan,jika basil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti maka 

tinggi efektivitasnya. 

Dari uraian tersebut maka dapat diambil kesirnpulan bahwa efektivitas 

adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-tujuan yang tepat dari 

berbagai altematif untuk menentukan satu altematif yang tepat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penalitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah termasuk jenis penelitian deskriptif 

(Sugiyono: 2008), yaitu menguraikan tentang keadaan yang sebenamya dari suatu 

objek p:nelitian. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bina Swalayan yang beralamat di JI. 

Setiabudi Psr.6 No.283 Tanjungsari, Medan. 

3. Waktu PeneJitian 

Penelitian ini di mulai pada bulan Oktober 2013 sampai selesai, yang 

dilakukan di Bina Swalayan , JI. Setiabudi Psr.6 No.283 Tanjung Sari. 

No Jenis Kegiatan 

2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 Pen elesaian Skri si 
9 

Tabel 3.1 
Rencana Waktu Penelitian 

2013-2014 
Jan Feb Jul Okt Des 
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B. Popolasi dan Sampel 

1. Popolasi 

31 

Menurut Sugiyono (2008:115) populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Maka 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh persediaan yang ada di 

Bina Swalayan mulai tahun 2000-2013. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2008) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Maka yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah persediaan tahun 2012. 

C. Defenisi Operasional 

Adapun defenisi operasional yang ada dalam penelitian ini adalah : 

I. Sistem pencatatan persediaan merupakan pengolahan persediaan melalui 

proses pencatatan sehingga data tentang persediaan dapat tersedia dengan 

benar. 

2. Metode penilaian persediaan merupakan nilai rupiah atas persediaan barang 

untuk tujuan pencatuman dalam neraca pada akhir tahun dan nilai yang akan 

dibebankan sebagai harga pokok yang dijual pada periode tahun buku 

berikutnya. 

D. Jenis dao Sumber Data 

1. Jenis data 

Peneliti menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitati( Data kualitatif 

aciaJah data yang berbentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka. 
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2. Somber Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan terdiri dari: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan yang 

memerlukan pengolahan lebih lanjut 

2. Data skunder, yaitu data yang diproleh dari perusahaan berupa data tertulis 

yang berhubungan dengan sistem pencatatan dan metode penilaian 

persediaan perusahaan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk kepentingan ini, penulis menggunakan 

langsung beberapa cara yaitu : 

1. Teknik wawancara, yaitu dilakukan dengan caratanya langsung dengan pihak 

manajemen dengan terlebih dahulu mempersiapkan daftar pertanyaan. 

2. Teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan meneliti dan 

mengumpulkan dokumen mengenai sistem pencatatan dan metode penilaian 

persediaan di Bina Swalayan. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif yaitu dengan menginterprestasikan data yang diperoleh sehingga 

semakin mudah dimengerti serta dipahami untuk melakukan penelitian. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil peneJitian tentang Sistem Pencatatan dan Metode 

Penilaian Persediaan Pada Bina Swalayan Medan dapat diambil beberapa 

kesimpulan : 

1. Bina Swalayan menerapkan metode perpetual dalam pencatatan terhadap 

persediaan barang dagangan. Dalam menggunakan metode ini akun pembelian 

dan penjualan diganti dengan akun persediaan barang dagangan. Penerapan 

metode ini memudahkan pihak Bina Swalayan untuk mengetahui stock dan 

nilai barang dagangan dengan cepat jika sewaktu-waktu dibutuhkan tanpa 

harus menghitung barang dagangan yang ada di toko atau di gudang. 

2. Metode penilaian persediaan barang dagangan yang diterapkan Bina Swalayan 

yaitu metode harga eceran. Metode ini cocok diaplikasikan kepada perusahaan 

dengan banyak jenis barang dagangan dengan nilai yang relatif kecil. 

Sehingga tidak perlu memasukkan biaya angkut ke dalam per unit barang. 

Karena. akan sangat menyulitkan dan membutuhkan waktu yang lama untuk 

memasukkan biaya angkut per unit barang dagangan yang banyak dan 

beragam. Namun biaya-biaya yang dikeluarkan sudah diestimasikan dalam 

bentuk persen eceran (retail percentage) ke daJ;tm hargajual barang. 

3. Terdapat beberapa kendala di Bina Swalayan yaitu : (a). Ada selisih antara 

· pendapatan yang terdapat di kasir dengan yang ada di sistem teknologi 
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informasi. Kejadian ini sering dialami selama pencatatan berlangsung dan 

biasanya terjadi ketika listrik mati yang mengakibatkan komputer tidak bisa 

digunakan atau karena adanya pembulatan, (b) Adanya ketidaksesuaian antara 

jumlah dan nilai persediaan barang dagangan antara yang ada dicatatan dengan 

jumlah/nilai fisiknya Dengan kata lain sering terdapat perbedaan antara 

jumlah barang yang ada di STI dengan jumlah riil yang ada di toko maupun di 

gudang. Salah satu penyebabnya adalah barang-barang yang hilang. Barang

barang yang hilang bisa diakibatkan oleh adanya kesalahan penulisan barcode 

atau karena pencurian. Apabila hal ini terjadi, maka pihak Bina Swalayan 

langsung menghapusnya pada sistem, sehingga pihak Bina Swalayan 

mengalami kerugian dalam hal ini. Penyebab yang kedua adalah adanya 

barang yang kadaluarsa. Jika ini terjadi pihak Bina Swalayan akan 

mengembalikannya ke supplier dan (c) Sistem teknologi informasi hanya dapat 

digunakan untuk mencatat masuk-keluamya barang dagangan. Namun tidak 

bisa membuat laporan laba rugi maupun neraca secara otomatis. Sehingga 

bagian administrasi keuangan membuat laporan laba rugi dan neraca secara 

manual. 

4. Metode penilaian persediaan barang yang diterapkan oleh Bina Swalayan 

sudah sesuai dengan Pemyataan Standar Akutansi Keuangan No. 14. Hal ini 

merujuk pada isi No. 14 pada pragaraf 19 - 20 yang menjelaskan secara 

eksplisit bahwa metode harga ecera!' sangat cocok diaplikasikan pada 

perusahaan rite) seperti Bina Swalayan yang memiliki berbagai jenis barang 

dagangan dalamjumlah yang banyak. 
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5. Sistem pencatatan dan metode penilaian persediaan yang diterapkan pada 

Bina Swalayan Medan sudah berjalan dengan efekti£ 

5.2. Saran 

1. Perlu kiranya melakukan pengawasan yang lebih ketat pada Bina .Swalayan 

agar masalah seperti hilangnya barang dapat diminimalisir. 

2. Perlu dilakukan penambahan karyawan dalam mengawasi konsumen pada saat 

berbelanja. 
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